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Latar Belakang Masalah

Guru adalah seseorang yang mempunyai tugas utama mendidik,
melatih, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluai
siswa pada pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Sayekti dan
Arum (2017) mengemukakan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus
memiliki empat kompetensi seperti yang telah ditentukan dalam Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005, seorang guru wajib memiliki kompetensi
tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Guru memegang
peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang guru
harus memiliki kemampuan untuk melakukan modifikasi keterampilan yang
hendak diajarkan dalam proses pembelajaran agar sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. Tingkat perkembangan anak berbeda-beda sesuai
dengan kecerdasan yang dimiliki. Rahmawati (2016) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa semua siswa sejak lahir memiliki semua jenis
kecerdasan, akan tetapi hanya satu atau dua macam kecerdasan yang
berkembang lebih baik. Perkembangan kecerdasan siswa bisa dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan siswa adalah
gaya mengajar guru.

Gangadevi dan Ravi (2014) mengemukakan bahwa “in the world of
education especially the basic style of teaching teachers at the time of
learning must be in accordance with the ability of students.” Gaya belajar
adalah faktor penting yang mempermudah siswa dalam belajar. Selain itu,
gaya mengajar yang bisa mempermudah siswa dalam mencapai hasil belajar
dalam hal ini sangatlah diperlukan.

Chatib (2016 : 100) menyatakan bahwa gaya belajar adalah respon
yang paling peka dalam otak seseorang untuk menerima informasi. Gaya

mengajar guru akan sesuai dengan tujuan pembelajaran apabila disesuaikan



dengan gaya belajar siswa yang dapat dilihat dari kecerdasan yang dimiliki
siswa. Hal tersebut dikarenakan kecerdasan anak satu dengan yang lain
pastinya berbeda-beda. Kecerdasan sangat berkaitan dengan kebiasaan.
Pembelajaran berbasis multiple intelligence adalah suatu pembelajaran yang
dilakukan oleh para pendidik dengan perlakuan yang sama dan istimewa.

Teori multiple intelligence yang dikembangkan oleh Howard Gardner
menyatakan bahwa manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda yaitu
linguistik, matematis logis, visual-spasial, music, intrapersonal, interpersonal,
kinestetis, dan naturalis. Multiple intelligence mempunyai metode discovery
ability artinya proses menemukan kemampuan seorang. Sesuai dengan
metode ini, setiap orang pasti memiliki kecenderungan kecerdasan tertentu
(Chatib, 2011:77). Yaumi dan lIbrahim (2013:5) menyatakan bahwa teori
multiple intelligence belum diselenggarakan secara optimal di sekolah.
Implementasi kecerdasan belum ditangani  secara  profesional  dan
mengabaikan aspek fundamental dari kecerdasan jamak itu sendiri karena
masih banyak sekolah yang menerapkan pola pembelajaran konvensional.
Apabila gaya mengajar di sekolah yang berbasis multiple intelligence
diterapkan dengan baik dan benar maka hasil belajar siswa pun akan
meningkat.

Adapun kenyataan di lapangan yang terjadi pada sekolah di
Indonesia sesuai dengan penelitian yang dilakukan Candra (2015) bahwa
sebagian besar di Indonesia terdapat sekolah yang belum menerapkan
sistem pembelajaran yang berbasis multiple intelligences dengan benar
karena belum banyak yang mengetahui terkait dengan sistem ini, hal ini
terbukti bahwa sebagian besar para pendidik di Indonesia, masih memakai
sistem pembelajaran yang hanya menuntut kepada siswanya untuk memiliki
satu kecerdasan tunggal yakni kecerdasan intelektual bukan kecerdasan
majemuk. Hal selanjutnya setelah mengenali kecerdasan setiap siswa, guru
akan mengetahui gaya belajar setiap anak yang akan mempermudah cara

guru.



Salah satu sekolah yang menerapkan multiple intelligence adalah
MIM PK Kartasura. Di sekolah ini gaya guru mengajar pada tiap kelas
beragam sesuai dengan kecerdasan siswa. Pengelompokan kelas yang
berdasarkan kecerdasan setiap anak salah satunya menggunakan tes Multiple
Intelligences  Research  (MIR) untuk mengetahui  kecenderungan
belajarnya. Adanya pengelompokan kelas menuntut guru untuk
menyesuaikan gaya mengajar dengan gaya belajar siswa. Multiple
Intelligences Research (MIR) adalah instrumen riset yang dapat
memberikan deskripsi tentang kecenderungan kecerdasan seseorang (Chatib
2011:101). Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa terdapat dua gaya mengajar yang dominan yaitu gaya
mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetis dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS GAYA MENGAJAR GURU
BERBASIS KECERDASAN NATURALIS DAN KINESTETIS PADA
SISWA KELAS 3 DI MIM PK KARTASURA”. Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan skenario guru dalam
menerapkan gaya mengajar tersebut pada saat pembelajaran sehingga dapat
meningkatkaan hasil belajar siswa serta kendala-kendala yang dialami pada
saat menerapkan gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetik

tersebut.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi fokus

dari penelitian, yaitu :

a. Bagaimanakah pemahaman guru mengenai gaya mengajar berbasis
kecerdasan naturalis dan kinestetis di MIM PK Kartasura?

b. Bagaimanakah penerapan gaya mengajar guru berbasis kecerdasan
naturalis dan Kkinestetis pada siswa kelas 3 di MIM PK Kartasura?

c. Apa sajakah kendala beserta solusi guru dalam menerapkan gaya
mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetis pada siswa kelas 3
di MIM PK Kartasura?



C. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pemahaman guru mengani gaya mengajar berbasis
kecerdasan naturalis dan Kinestetis di MIM PK Kartasura..
b. Mendeskripsikan penerapan gaya mengajar guru berbasis kecerdasan
naturalis dan kinestetis pada siswa kelas 3 di MIM PK Kartasura.
c. Mendeskripsikan kendala dan solusi guru dalam menerapkan gaya
mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetis pada siswa kelas 3
di MIM PK Kartasura.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya mengenai gaya mengajar yang diterapkan guru
dalam pembelajaran di sekolah dasar terutama sekolah yang sudah
berbasis MIR.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait mengenai gaya mengajar
berbasis Multiple Inteligence Research yang digunakan guru untuk
dilakukan tindak lanjut.
2) Sebagai bahan rujukan gaya mengajar berbasis Multiple Intelligence
untuk meningkatkan hasil belajar siswa bagi beberapa sekolah sejenis
MIM PK Kartasura.



